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Abstrak 

  

Tanaman basil (Ocimum basilicum L) sudah dibudidayakan menyebar diberbagai iklim 

sedang hingga panas karena selain dikenal dengan tanaman sayur basil juga dikenal 

dengan tanaman berkhasiat obat yang kaya akan metabolit nya.tanaman basil berpeluang 

besar untuk dikembangkan baik dari segi permintaan maupun ekonomi. Peningkatan 

produksi tanaman basil dapat dilakukan dengan cara perluasan lahan dan penambahan 

pupuk organik cair guna meningkatkan pertumbuhan tanaman. Budidaya Basil dataran 

rendah memiliki beberapa faktor pertumbuhan yang memerlukan penambahan jenis 

pupuk organik Cair yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

beberapa jenis pupuk terhadap tanaman Basil pada budidaya dataran rendah. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan 5 

perlakuan. Pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar tanaman. 

Analisis data menggunakan analysis of variance (ANOVA) jika terdapat perbedaan yang 

nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Berdasarkan uji statistik, ditemukan bahwa 

perlakuan terhadap beberapa jenis pupuk memiliki hasil yang berbeda secara signifikan 

pada semua parameter tanaman dengan hasil terbaik pada pupuk kimia 

 

Kata Kunci: Basil, POC, Pupuk Kimia  

  

1.   PENDAHULUAN  

Tanaman basil (Ocimum Basilicum L) merupakan keluarga Lamiacieae yang keankeragamanan 

utama genusnya berasal dari afrika, amerika selatan dan Asia (MB et al., 2020) tanaman basil sudah 

dibudidaya menyebar di berbagai iklim sedang hingga panas. Selain sebagai tanaman sayur tanaman 

basil dikenal dengan tanaman berkhasiat obat yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena kandungan 

akan metabolit sekunder terutama asam fenolit serta sebagai tanaman aromatic karena kandungan 

minyak esensial(Saran et al., 2019; Shahrajabian et al., 2020). Permintaan tanaman basil pada 

produsen utama cukup besar yang menyebabkan kurangnya pasokan basil. Sehingga tanaman basil 

berpeluang besar untuk dikembangkan baik dari segi permintaan maupun ekonomi. Untuk memenuhi 

permintaan pasokan basil, diperlukan teknik budidaya yang dapat meningkatkan hasil tanaman basil 

terutama didataran rendah yang memiliki tanah dan iklim berbeda dengan dataran tinggi (Syahputra, 

2022). 

Peningkatan produksi tanaman basil dapat dilakukan melalui pemupukan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas daun basil. Peningkatan pertumbuhan daun dapat dilakukan 

dengan penambahan pupuk yang mengadung nitrogen yang tinggi, salah satunya yaitu Pupuk 

organik cair (POC). POC adalah larutan dari hasil pembusukan bahan organik yang berasal dari 

sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan, dan kotoran manusia yang memiliki kandungan 
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lebih dari satu unsur hara (T an t i  e t  a l . ,  2 0 2 0 ) . Kelebihan POC dapat mengikat unsur hara, 

bentuknya cair dan dapat disesuaikan kepekatannya sesuai dengan kebutuhan tanaman(Nufihidayati, 

2018), pembuatannya mudah, murah sehingga penggunaan pupuk ini dapat menekan biaya 

produksi karena penggunaan pupuk kimia yang mahal (Sitanggang et al., 2022). Bahan pembuat 

POC bisa dari limbah dapur (air cucian beras, cangkang telur, sisa sayuran), bekatul, kulit pisang, 

kulit nanas, serabut kelapa dan lain-lain(Akhiriana et al., 2023). 

Melalui kajian tentang berbagai jenis pupuk organik cair terhadap tenaman basil pada dataran rendah 

dapat menegetahui dampak dari berbagai jenis pupuk organik cair yag paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil basil didataran rendah. Selain itu produk POC dapat menjadi 

teknologi tepat guna yang bermanfaat untuk budidaya tanaman basil pada dataran rendah. Adapun 

tujuan mengetahui pengaruh beberapa jenis pupuk terhadap tanaman Basil pada budidaya dataran 

rendah. 

 

2.   METODOLOGI PENELITIAN  

2.1. Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah ember, botol, gembor, sekop, meteran, timbangan, 

kamera, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah wadeg, 

benih basil, pupuk organik cair bekatul, EM4, gula jawa, air kelapa air cucian beras, pupuk NPK, 

pupuk kandang, kulit pisang, sekam padi, dan polybag. 

  

2.2  Metode 

Penelitian dilaksanakan dikebun percobaan agroteknologi fakultas sains & teknologi universitas 

Darussalam gontor selama 3 bulan dari November sampai Januari 2024. 

Penelitian ini menggunakan Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan berupa kontrol 

negatif tanpa pemberian pupuk (P0), pemberian POC air cucian beras (P1), pemberian POC kulit 

pisang (P2), pemberian bekatul (P3), dan sebagai kontrol positif pemberian pupuk kimia (P4). 

Perlakuan ini akan diulang sebanyak 4 kali sehingga didapatkan 20 unit percobaan yang setiap 

unitnya terdiri dari 3 sampel tanaman, maka Total unit percobaan sebanyak 60 tanaman. 

Pemberian pupuk sesuai dengan perlakuan, perlakuan NPK dilakukan 2 kali pada saat tanaman 

berumur 7 HST dan 30 HST, dengan pupuk NPK 15:15:15 sebanyak 1 gr/ tanaman.dan perlakuan 

pupuk organik cair  1 minggu, setiap kali penyiraman dengan pemberian 10 ml/ liter. Kemudian 

disiramkan ke media tanam sebanyak 250 ml/ polybag.  

Pembuatan POC limbah pisang dilakukan dengan cara mengumpulkan 2 kg kulit pisang 

kemudian ditambahkan 200 gram gula merah dan EM4 sebanyak 200 ml dan air kelapa sebanyak 1 

liter, kemudian difermentasikan selama 15 hari, setelah difermentasikan bahan padatan dan larutan 

dipisahkan. Pembuatan POC air cucian beras dilakukan dengan cara mengumpulkan air cucian beras 

sebanyak 1 liter kemudian diberikan EM 4 sebanyak 1,5 tutup botol, dan tetes tebu sebanyak 2 tutup 

botol aqua. Kemudian difermentasikan selama 15 hari didalam botol dan tidak di buka. Pembuatan 

POC bekatul Pupuk organik cair dibuat dengan merebus 1 kg dedak dan 20 liter air, lalu didinginkan. 

Setelah itu, bahan-bahan yang telah dicacah halus seperti daun kelapa kering, bonggol pisang, gula 

merah, kulit nanas, telur ayam, dan limbah dapur dicampurkan dan diaduk hingga merata. Campuran 

tersebut kemudian ditutup rapat dan difermentasi selama 5 hari. Setelah 5 hari, bagian padat dan cair 

dipisahkan, lalu bagian cair difermentasi kembali selama 21 hari di dalam wadah tertutup. 

Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah segar panen. Data hasil 

pengamatn akan dianalisa dengan menggunakan ANOVA jika terdapat pengaruh perlakuan 

dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 5%. 
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3.      HASIL dan PEMBAHASAN 

3.1  Tinggi Tanaman 

Tinggi Tanaman adalah parameter dari pertumbuhan tanaman yang diamati setiap satu minggu 

sekali. Pada Table 1 menunjukan bahwa seluruh perlakuan pada minggu 1-3 memberikan hasil yang 

tidak berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman basil. Pada minggu 4 pemberian pupuk NPK 

berbeda nyata dengan perlakuan pupuk organik cair lainnya. Perlakuan air cucian beras 

menghasilkan panjang dan lebih tinggi dibandingkan dengan POC bekatul, POC kulit pisang maupun 

kontrol. Pada minggu ke 5 perlakuan pupuk air cucian beras mampu memberikan hasil tinggi 

tanaman yang tidak berbeda nyata dengan pupuk NPK, sehingga pupuk ini direkomendasikan dapat 

menggantikan pupuk kimia untuk meningkatkan tinggi tanaman. 

(Dehghan Samani et al., 2017) mengatakan pemberian pupuk organik dapat meningkatkan 

tinggi tanaman basil dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kimia. Hal ini karena air cucian 

beras yang dirmentasikan memiliki kandungan yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

(Sulfianti et al., 2021). 

 

Table 1. Rerata Tinggi Tanaman 

perlakuan Minggu ke- 

1 2 3 4 5 

Kontrol 3,33a 7,25a 11,00a 23,83c 33,71b 

Air Cucian beras 3,81a 8,29a 14,85a 29,91b 39,05a 

Kulit Pisang 3,27a 6,37a 12,44a 23,75c 32,78b 

Bekatul  2,91a 8,16a 10,25a 22,66c 30,45c 

NPK 2,88a 6,75a 12,79a 21,89a 40,29a 

BNT (P≤ 0.05) TN TN TN 1,73 1,72 

Nilai rata-rata dengan huruf yang berbeda dalam sebuah kolom berbeda 

secara signifikan pada P≤0, 05; BNT= Beda Nyata Terkecil; TN= Tidak 

Nyata. 

 

3.2 Jumlah Daun Tanaman 

Tabel 2. menunjukkan hasil analisis varians (ANOVA) terhadap pengaruh perlakuan terhadap 

jumlah daun pada umur 1, 2, 3, 4, dan 5 Minggu Setelah Tanam (MST). Jumlah daun yang dihasilkan 

tidak signifikan pada MST 1, 2, dan 3, sedangkan perbedaan yang signifikan diamati pada MST 4 

dan 5 dengan perlakuan terbaik adalah pupuk kimia. 

 Table 2. Rerata Jumlah Daun 

perlakuan Minggu ke- 

1 2 3 4 5 

Kontrol 3,91a 7,33a 9,50a 13.91c 48.70b 

Air Cucian beras 4,16a 8,00a 10,33a 15.16b 52.50b 

Kulit Pisang 3,83a 7,33a 9,50a 13.16d 46.50b 

Bekatul  3,83a 6,83a 9,08a 13.00d 41.50b 

NPK 3,33a 7,00a 10,00a 15.95a 84.16a 

BNT (P≤ 0.05) TN TN TN 0,68 7,26 

Nilai rata-rata dengan huruf yang berbeda dalam sebuah kolom berbeda 

secara signifikan pada P≤0, 05; BNT= Beda Nyata Terkecil; TN= Tidak 

Nyata. 
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Pada minggu ke- 1-3 memberikan hasil yang tidak jauh berbeda, Jumlah daun dengan perlakuan 

Perlakuan air cucian beras lebih tinggi dibandingkan dengan POC kulit pisang, POC bekatul, maupun 

control. pada minggu ke- 4-5 pemberian pupuk NPK hasil yang diamati terdapat beda nyata pada 

jumlah daun tanaman Basil. Hal ini dikarenakan pupuk NPK telah mampu memenuhi keadaan 

optimum kebutuhan hara tanaman yang tersedia secara langsung (Handayani & Elfarisna, 2021). 

Sejalan dengan penelitian, (Nurfitriyah et al., 2022) menyatakan bahwa penambahan unsur N dapat 

membantu proses fotosintesis. Peningkatan hasil asimilasi yang terjadi dapat diakumulasikan lebih 

banyak, dimana hasil yang serupa akan dimanfaatkan sebagai energi pertumbuhan tanaman untuk 

membantu pembentukan organ vegetatif seperti daun dan tinggi tanaman. Parameter jumlah daun 

dengan perlakuan POC air cucian beras menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh tidak jauh berbeda 

dengan pupuk NPK hal ini sejalan dengan penelitian (Simanullang et al., 2019). 

 

3.3 berat berangkas basah 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 menyatakan bahwa perlakuan pemberian pupuk 

memberikan hasil berbeda nyata terhadap berat basah pada tanaman dan daun tanaman basil. 

Perlakuan NPK memberikan bobot yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuakan POC kulit 

pisang, POC bekatul, air cucian beras, maupun kontrol. Pada table 3 menunjukan perbedaan yang 

signifikan terhadap bobot berat berangkas basah juga didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Simanullang et al., 2019) dengan hasil pemupukan NPK dapat berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman basil sejalan dengan literature (Haryadi et al., 2015). Tidak sejalan 

dengan penelitian (Rahmawati et al., 2017) yang menyatakan POC kulit pisang berpengaruh nyata 

terhadap Tanaman selada. Perbedaan ini mungkiin disebabkan oleh perbedaan komposisi pembuatan 

POC. Pada tabel 3 berat akar tidak berpengaruh nyata terhadap tanaman basil 

 

Table 3. Rerata Berat Berangkas Basah 

perlakuan Minggu ke- 

1 2 3 4 5 

Kontrol 3,91a 7,33a 9,50a 13.91c 48.70b 

Air Cucian beras 4,16a 8,00a 10,33a 15.16b 52.50b 

Kulit Pisang 3,83a 7,33a 9,50a 13.16d 46.50b 

Bekatul  3,83a 6,83a 9,08a 13.00d 41.50b 

NPK 3,33a 7,00a 10,00a 15.95a 84.16a 

BNT (P≤ 0.05) TN TN TN 0,68 7,26 

Nilai rata-rata dengan huruf yang berbeda dalam sebuah kolom berbeda 

secara signifikan pada P≤0, 05; BNT= Beda Nyata Terkecil; TN= Tidak 

Nyata. 

Pada semua parameter perlakuan air cucian beras memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

POC bekatul, POC kulit pisang maupun control. Air cucian beras Di duga memiliki Kandungan 

berupa unsur makro mikro. Kandungan unsur hara yang mendominasi pada air cucian berasa adalah 

pospor (Citra Wulandari G.M et al., 2019), yang dapat m enunjang pertumbuhan tanaman basil. 

pemberian pospor membantu perkembangan akar dengan baik, pospor merupakan penyusun ATP, 

koenzim NAD, NADP, dan asam amino, merangsang pertumbuhan biji pembungaan, dan aktif dalam 

pembelahan sel, sejalan dengan penelitian (Dewi et al., 2021) menyatakan bahwa pemberian air 

cucian beras pada tanaman sawi hijau mampu meningkatkan pertumbuhan jumlah daun, tinggi 

tanaman dan berat basah tanaman. 
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4.      KESIMPULAN 

Hasil perlakuan beberapa jenis pupuk organik cair pada budidaya tanaman Basil di dataran 

rendah menunjukkan secara signifikan meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan hasil panen 

dibandingkan dengan kontrol. Penggunaan Pupuk Organik Cair belum mampu memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan pupuk kimia, karena pupuk NPK memberikan hasil terbaik dan 

tertinggi pada semua parameter tanaman. 
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